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Abstract  
The development of transportation in Indonesia has entered an era of collaboration with information technology. Online-

based transportation has proven to facilitate the mobility of people's lives. The emergence of various online transportation 

providers in Indonesia requires these providers to have data-based programmed business planning. Predicting customer 

loyalty is one of the factors considered in business planning. This study aims to predict the switching behavior of online 

transportation users using Markov Analysis. The study uses data taken from 100 respondents in Jakarta. User switching 

patterns are analyzed based on the first, second, and third months of online transportation providers used by the respondents. 

Gojek and Grab are used as the online transportation providers examined in this study. This research resulted in a Steady 

State, indicating that the user loyalty for Gojek from November 2022 to January 2023 was 66%, while Grab accounted for 

34%. 
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Abstrak  
Perkembangan transportasi di Indonesia telah memasuki era kolaborasi dengan teknologi informasi. Transportasi berbasis 

online telah terbukti memudahkan mobilitas kehidupan masyarakat. Munculnya berbagai provider transportasi online di 

Indonesia, mengharuskan provider tersebut memiliki perencanaan bisnis yang terprogram dengan berbasis data. Prediksi 

loyalitas pelanggan merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan dalam perencanaan bisnis. Penelitian ini bertujuan 

untuk memprediksi perpindahan pengguna transportasi online menggunakan Analisis Markov pada R Studio. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini, diambil dari 100 responden di Jakarta. Pola perpindahan pengguna dianalisis berdasarkan 

bulan pertama, kedua, dan bulan ketiga jenis transportasi online yang digunakan oleh responden. Penelitian ini menggunakan 

Gojek dan Grab sebagai provider transportasi online yang diteliti. Penelitian ini menghasilkan Steady State atau kondisi 

tetap, menunjukkan loyalitas pengguna Gojek pada November 2022 sampai Januari 2023 adalah 66% dan Grab 34%. 
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PENDAHULUAN  

Pada era mobilitas berbasis teknologi informasi 

seperti saat ini, sistem transportasi memainkan peran 

yang sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti sistem sosial, sistem 

pemerintahan, dan sistem masyarakat. Kinerja 

transportasi di suatu wilayah dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial dan demografis yang ada dalam 

wilayah tersebut. Tingkat kepadatan penduduk 

memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap 

kemampuan transportasi dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Pada kawasan perkotaan, 

terjadi kecenderungan peningkatan jumlah 

penduduk akibat tingginya tingkat kelahiran dan 

urbanisasi. Tingkat urbanisasi yang tinggi berarti 

adanya peningkatan kepadatan penduduk, yang 

dampaknya dapat secara langsung maupun tidak 

langsung mengurangi daya saing transportasi di 

tingkat regional [1] [2]. Perkembangan teknologi 

modern telah mempengaruhi cara operasional bisnis 

transportasi di Indonesia. Saat ini, transportasi 

online telah menjadi pilihan yang lebih populer 

untuk bepergian dibandingkan dengan metode 

konvensional. Hal ini disebabkan oleh kemudahan 

pemasangan aplikasi di smartphone dan berbagai 

penawaran yang disediakan [3]. 

Ojek Online kini menjadi salah satu pilihan 

transportasi yang populer di kalangan masyarakat. 

Kehadiran platform Ojek Online seperti Gojek dan 

Grab memberikan dampak yang besar terhadap 

kehidupan sosial masyarakat. Ada beberapa 

perubahan sosial dan pergeseran paradigma yang 

terjadi sehubungan dengan Ojek Online, misalnya 

penggunaan teknologi sebagai cara baru memesan 

transportasi umum, meningkatnya citra ojek motor 

sebagai solusi transportasi yang efektif, cepat, 

terhindar dari kemacetan, aman, dan nyaman. Ojek 

Online menjadi solusi yang menguntungkan bagi 

masyarakat berkat penerapan teknologi komunikasi 

yang tepat [4]. 

Perpindahan pelanggan perlu diminimalisir oleh 

perusahaan karena dapat merugikan pendapatan 

perusahaan. Jika masalah yang timbul tidak segera 

diselesaikan, maka eksistensi perusahaan di pasar 
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akan terancam [5] Sementara itu, persaingan antara 

provider ojek online semakin meningkat, sehingga 

setiap perusahaan perlu menciptakan produk-produk 

unggulan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

penggunanya. 

Salah satu strategi yang perlu dipertimbangkan 

adalah perhitungan peluang perpindahan pelanggan 

untuk penyedia layanan transportasi online (Gojek 

dan Grab) dengan menggunakan Analisis Markov, 

sehingga perusahaan dapat memprediksi jumlah 

pergerakan pelanggan setiap bulan dan menentukan 

loyalitas pelanggan terhadap mereknya. Hal ini 

secara tidak langsung memudahkan dalam 

memprediksi pendapatan bulanan dan 

memungkinkan perusahaan untuk dengan mudah 

menganalisis area yang perlu diperbaiki guna 

meningkatkan minat pelanggan dalam 

menggunakan merek ojek online tersebut. Salah satu 

cara untuk melakukan pemodelan probabilitas 

dalam hal ini adalah melalui analisis Markov[6]. 

Analisis Markov merupakan teknik probabilitas 

yang terbukti dan efektif dalam memprediksi kinerja 

di masa depan. Dalam analisis Markov, diasumsikan 

bahwa perubahan kondisi tergantung pada kondisi 

saat ini. Dalam penerapannya, model rantai Markov 

membutuhkan Matriks Probabilitas Transisi (MPT) 

untuk menjelaskan perubahan kondisi satu keadaan 

ke keadaan lainnya [7] [8]. 

Sebuah penelitian sebelumnya telah dilakukan 

oleh Djini Tamudia mengenai penerapan Analisis 

Markov untuk memantau perpindahan antar merek 

shampo. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi pergeseran dalam konsumsi setiap 

merek shampo. Merek-merek seperti Sunsilk, 

Pantene, Tresemme, Rejoice, Clear, dan Lifeboy 

mengalami penurunan dalam tingkat konsumsinya 

setiap tahun. Merek shampo Head and Shoulders 

mengalami penurunan pada tahun 2014, namun 

mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan 2016. 

Merek shampo Dove mengalami peningkatan pada 

tahun 2014, kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2015, namun kembali naik pada tahun 2016. 

Merek shampo Loreal mengalami peningkatan pada 

tahun 2014 dan 2015, namun mengalami penurunan 

pada tahun 2016. Sedangkan merek shampo lainnya 

mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan 2015, 

namun tidak terjadi perubahan dalam jumlah 

konsumen pada tahun 2016 [9]. Dengan 

menggunakan Algoritma Markov, prediksi 

perpindahan pengguna untuk suatu produk akan 

memberikan informasi yang berharga mengenai 

pola perubahan penggunaan produk tersebut. 

Penelitian lain di bidang transportasi telah 

dilakukan. Penelitian tersebut berjudul "Analisis 

Rantai Markov untuk Memprediksi Perpindahan 

Konsumen Maskapai Penerbangan Rute Manado-

Jakarta" dengan tujuan untuk mengamati perilaku 

perpindahan penumpang maskapai penerbangan dan 

memprediksi distribusi penumpang di berbagai 

maskapai penerbangan. Hasil prediksi menunjukkan 

bahwa distribusi maskapai penerbangan yang 

beroperasi di rute Manado-Jakarta pada tahun 2019 

adalah sebagai berikut: Batik Air 32%, Garuda 29%, 

Lion 21%, dan Citilink 18%. Pada tahun 2020, 

distribusi mencapai titik keseimbangan dengan 

persentase yang sama untuk Batik Air, Garuda, 

Lion, dan Citilink [10]. Jika penelitian sebelumnya 

menemukan titik keseimbangan penggunaan 

maskapai penerbangan pada tahun 2020, 

perhitungan probabilitas keadaan tetap dalam 

penelitian ini akan mengungkapkan nilai 

probabilitas yang konstan untuk layanan ojek online 

Gojek dan Grab. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dalam rangka 

menganalisis prediksi pergerakan pelanggan ojek 

online, maka penelitian ini dirancang untuk 

mengimplementasikan Analisis Markov untuk 

Model Prediksi Perpindahan Pengguna Transportasi 

Online. Penelitian ini menggunakan software R 

Studio untuk mendapatkan hasil prediksi pergerakan 

peluang perpindahan pengguna Ojek Online Gojek 

dan Grab. R Studio efektif dalam pengolahan data 

dan fasilitas penyimpanan yang memiliki ukuran 

jauh lebih kecil dibanding software lainnya, beserta 

operator perhitungan array yang menghasilkan 

analisa data berupa statistika deskriptif, fungsi 

probabilitas, berbagai macam uji statistik, hingga 

time series yang dikemas pada tampilan grafik yang 

menarik dan fleksibel sehingga mampu dipahami 

oleh user atau pengguna [11]. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pelitian ini menggunakan beberapa 

tahap, untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang 

terstruktur dan konsisten maka langkah yang harus 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

a. Perumusan Masalah 

Tahap ini bertujuan untuk memperjelas 

permasalahan dalam penelitian. Selain itu 

perumusan masalah juga dapat menjadi dasar serta 

tujuan akhir pada penelitian ini. 

 

b. Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh 

dari hasil penyebaran kuesioner terhadap 100 orang 

pengguna Ojek Online Gojek dan Grab di Jakarta 

secara bertahap setiap bulannya. Tahap pertama 

bulan November 2022, kuesioner disebarkan kepada 

100 orang pengguna Ojek Online Gojek dan Grab. 

Lalu tahap kedua pada bulan Desember 2022, 

kuesioner juga disebarkan kepada 100 orang 

pengguna Ojek Online Gojek dan Grab. Hal tersebut 
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akan terus dilakukan hingga pada tahap ketiga di 

bulan Januari 2023. Pengguna Ojek Online Gojek 

dan Grab yang telah mengisi kuesioner di bulan 

November 2022 akan mengisi kembali kuesioner 

pada bulan Desember 2022 hingga Januari 2023. 

Pengisian kuesioner dengan cara tersebut bertujuan 

agar hasil lebih konsisten. 

 

c. Pembangunan Model  

Tahap ini adalah tahap untuk membuat prediksi 

jumlah pengguna dari setiap pengguna Ojek Online 

Gojek dan Grab untuk bulan November 2022 sampai 

dengan bulan Januari 2023 menggunakan software 

R studio untuk mendapatkan hasil data yang valid. 

Terdiir dari 4 tahapan: Mendeklarasikan matriks 

transisi, menghitung probablitias bulan pertama, 

bulan kedua, bulan ketiga, dan menghitung steady 

state. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh 100 

responden secara bertahap selama tiga bulan maka 

dapat diperoleh data seperti yang ditujukkan pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Data Pergeseran Pengguna Ojek Online Gojek dan 

Grab 

Brand Jumlah 

Bulan-1 

Perubahan Selama 

Perbulan 

Jumlah  

Bulan-2 

Pindah ke Pindah dari 

Gojek 59 15 11 63 

Grab 41 11 15 37 

Total 100 26 26 100 

 

Dari Tabel 1 jika pada bulan pertama responden 

yang memilih brand Gojek sejumlah 59 orang akan 

mengalami perubahan selama perbulan bahwa 15 

orang dari Grab pindah ke Gojek, serta 11 orang 

lainnya pindah dari Gojek menuju Grab. Sehingga 

pada bulan kedua pengguna yang menggunakan 

Gojek sejumlah 63 orang. Begitu juga dengan Grab, 

pada bulan pertama responden yang memilih brand 

Grab sejumlah 41 orang, dan perubahan selama 

perbulannya ada 11 orang dari Gojek yang pindah 

ke Grab, 15 orang pindah dari Grab menuju Gojek. 

Sehingga ada sejumlah 37 orang pengguna 

menggunakan Grab pada bulan kedua. 

 
Tabel 2. Perolehan Data Pengguna yang Setia pada Ojek Online 

Gojek dan Grab 

Brand Jumlah  

Bulan-1 

Pengurangan ke 

Brand 

Jumlah   

Bulan-2 

Gojek Grab  

Gojek 59 48 11 63 

Grab 41 15 26 37 

Total 100   100 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa bulan pertama 

pengguna Gojek berjumlah 59 orang dan berpindah 

menggunakan Grab sejumlah 11 orang, sehingga 

Gojek memiliki pengguna setia sejumlah 48 orang. 

Begitu juga dengan Grab yang memiliki  pengguna 

sejumlah 41 orang pada bulan pertama, dan 

berpindah dari Grab menggunakan Gojek sejumlah 

15 orang, sehingga pengguna yang setia pada Grab 

berjumlah 26 orang. Data yang sudah di peroleh, 

kemudian digunakan untuk menentukan nilai 

probabilitas pada kedua brand Ojek Online. 

a. Peluang bulan 1 Gojek dan bulan 2 tetap Gojek: 

0,81 

b. Peluang bulan 1 Gojek dan bulan 2 berpindah 

Grab: 0,19 

c. Peluang bulan 1 Grab dan bulan 2 berpindah 

Gojek: 0,37 

d. Peluang bulan 1 Grab dan bulan 2 tetap Grab: 

0,63 

 

Perubahan dari satu keadaan ke keadaan lain 

pada periode berikutnya disebut sebagai keadaan 

transisi. Proses ini bersifat acak dan diungkapkan 
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dalam bentuk probabilitas. Probabilitas ini disebut 

sebagai probabilitas transisi, yang berguna untuk 

menentukan probabilitas keadaan atau periode 

berikutnya [12]. Oleh karena itu, dapat diperoleh 

matriks transisi dari nilai-nilai probabilitas sebagai 

berikut: 

 

 

 

[
0,81     0,19 
0,37     0,63 

] 

 

Keterangan: 

a. Indeks [0][0]: Bulan I “Gojek”, bulan II “Gojek” 

b. Indeks [0][1]: Bulan I “Gojek”, bulan II “Grab” 

c. Indeks [1][0]: Bulan I “Grab”, bulan II “Gojek” 

d. Indeks [1][1]: Bulan I “Grab”, bulan II “Grab” 

 

Setelah mendapatkan nilai matriks transisi dari 

kedua brand, maka langkah selanjutnya yaitu 

pencarian nilai probabilitas pengguna brand Gojek 

dan Grab pada bulan pertama hingga ketiga 

menggunakan persamaan (1) dan persamaan (2) 

[13]: 

 

Gojek: 

[𝐴𝑎(𝑛)𝐵𝑎(𝑛)] = [𝐴𝑎(𝑛 − 1)𝐵𝑎(𝑛 − 1)] ∗ [𝑎 𝑏 𝑐 𝑑 ]
     

 

Grab: 

[𝐴𝑏(𝑛)𝐵𝑏(𝑛)] = [𝐴𝑏(𝑛 − 1)𝐵𝑏(𝑛 − 1)] ∗ [𝑎 𝑏 𝑐 𝑑 ]

     

 

Keterangan: 

A = Gojek 

B = Grab 

 

Jika pada bulan pertama responden 

menggunakan Gojek, maka probabilitas pengguna 

Gojek bernilai 1 dan probabilitas pengguna Grab 

bernilai 0. Seperti persamaan (3) dibawah ini [14]: 

 
𝐴 = 1  𝐵 = 0  
𝐴𝐴(1) = 1  dan 𝐵𝐴(1) = 0 atau [𝐴𝐴(1)𝐵𝐴(1)] = [1 0 ]

    

Sehingga diperoleh probabilitas Gojek dan 

Grab pada bulan pertama yaitu [0,81 0,19 ]. 
Selanjutnya, pada bulan kedua, Gojek 

memiliki probabilitas yang sama dengan nilai pada 

posisi baris pertama dalam matriks transisi. Hal ini 

didapatkan melalui perhitungan perkalian antara 

matriks transisi yang terbentuk dari data 

probabilitas Gojek pada bulan pertama dengan 

matriks transisi yang terbentuk dari data 

probabilitas Gojek pada bulan kedua, dengan hasil 

akhir [0,81 0,19 ] . Dalam bulan ketiga, nilai 

probabilitas Gojek dapat dihitung dengan 

mengalikan matriks probabilitas bulan kedua 

dengan matriks transisinya. Dengan demikian, kita 

dapat memperoleh nilai probabilitas Gojek pada 

bulan ketiga, jika responden memilih menggunakan 

Gojek. Hasilnya adalah 0,7264 untuk Gojek dan 

0,2736 untuk Grab. 

Jika dibulan pertama responden memilih 

menggunakan Grab, maka probabilitas untuk 

pengguna Grab bernilai 1 dan probabilitas 

pengguna Gojek bernilai 0. Seperti persamaan (4) 

dibawah ini [15]: 

 
𝐵 = 1  𝐴 = 0  
𝐴𝐵(1) = 0  dan 𝐵𝐵(1) = 1 atau [𝐴𝐵(1)𝐵𝐵(1)] = [0 1 ] 

  

Sehingga hasil yang diperoleh pada bulan 

pertama yaitu [0,37 0,63 ] . Sama halnya dengan 

Gojek, pada bulan kedua perolehan nilai 

probabilitas Grab sama dengan matriks transisi. 

Yang membedakan yaitu nilai probabilitas Grab 

diambil dari baris kedua matriks transisi. 

Perhitungan ini dilakukan dengan menggabungkan 

matriks dari bulan pertama dengan matriks transisi 

yang dibentuk berdasarkan data probabilitas pada 

bulan kedua, menghasilkan matriks [0,37 0,63]. 

Selanjutnya, untuk menghitung probabilitas 

pengguna Grab pada bulan ketiga, dilakukan 

perhitungan dengan mengalikan matriks 

probabilitas bulan kedua dengan matriks transisi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa pada bulan ketiga, 

jika responden menggunakan Grab, probabilitasnya 

adalah 0,5328 untuk Gojek dan 0,4672 untuk Grab. 

Setelah memperoleh nilai probabilitas untuk 

setiap merek Ojek Online dari bulan pertama hingga 

bulan ketiga, proses Markov akan mencapai 

keadaan keseimbangan (Steady State). Ini berarti 

setelah berjalannya beberapa periode, probabilitas 

yang dihasilkan akan tetap, dan probabilitas ini 

disebut probabilitas keseimbangan [16]. 

Perhitungan persamaan keseimbangan (Steady 

State) dilakukan dengan operasi berikut: 

 
[𝐴 𝐵 ] = [𝐴 𝐵 ]  [0,81 0,19 0,37 0,63 ] 

 

𝐴 = 0,81𝐴 + 0,37𝐵 
𝐵 = 0,19𝐴 + 0,63𝐵 

 

𝐴 + 𝐵 = 1   →     𝐵 = 1 − 𝐴 
  𝐴 = 0,81𝐴 + 0,37𝐵 

  𝐴 = 0,81𝐴 + 0,37(1 − 𝐴) 

  𝐴 = 0,81𝐴 + 0,37 − 0,37𝐴 

  𝐴 = 0,37𝐴 + 0,37 

 

𝐴 − 0,44𝐴 = 0,37 
             0,56𝐴 = 0,37 

                                          𝐴 = 0,6607 = 0,66 

𝐵 = 1 − 𝐴 

          = 1 − 0,6607     

Gojek 

Grab 

Gojek   Grab 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 
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          = 0,3393 = 0,34 

 

Hasil probabilitas keadaan tetap (steady state) 

untuk A (Gojek) adalah 0,66 dan B (Grab) memiliki 

probabilitas keadaan tetap 0,34. Keadaan tetap 

tersebut terjadi pada bulan ketiga dan bulan-bulan 

selanjutnya. Adanya perolehan keadaan tetap dari 

kedua brand Ojek Online, membuat probabilitas 

untuk pengguna Gojek dan Grab memiliki nilai 

yang tetap atau tidak berubah. Sehingga saat ingin 

mengetahui pengguna Gojek atau Grab beberapa 

bulan tertentu dimasa mendatang terdapat 

probabilitas sebesar 0,66% akan menggunakan 

Gojek dan sebesar 0,34% akan menggunakan Grab. 

Kemudian jika terdapat 100 pengguna Ojek Online 

tetap tiap bulannya, maka dapat diperkirakan 

jumlah pelanggan yang menggunakan brand Gojek 

adalah sebesar 0,66% x 100 yaitu 66 orang, 

sedangkan untuk pelanggan yang menggunakan 

brand Grab diperkirakan sebesar 0,34% x 100 yaitu 

34 orang. 

Model Algoritma Markov pada penelitian ini, 

diimplementasikan menggunakan R studio dengan 

hasil seperti berikut: 

 

 
Gambar 2. Perintah untuk Deklarasi Matriks Transisi 

(Algoritma Markov) 
 

Gambar 2 menunjukkan Kode Program yang 

dimulai pada baris 2 import library Markov chain 

dilakukan terlebih dahulu agar fungsi markov chain 

dapat dijalankan, lalu baris 3 sampai 8 merupakan 

deklarasi matriks transisi yang dinamai dengan 

variabel panggil. Sehingga pada saat memanggil 

fungsi plot pada baris ke 9, maka akan 

menghasilkan tampilan grafik pola perpindahan 

pengguna Ojek Online brand Gojek dan Grab 

seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik 1 Pola Perpindahan Pengguna Ojek Online 

 

Pada grafik (Gambar 2) tersebut dapat dilihat 

bahwa pada data awal, Grab memiliki pengguna 

setia sebesar 0,63 atau setara dengan 63 orang dan 

0,37 atau setara dengan 37 pengguna Gojek yang 

berpindah ke brand Grab. Sedangkan 0,81 atau 

setara dengan 81 orang setia menggunakan brand 

Gojek dan 0,19 atau setara dengan 19 pengguna 

Grab berpindah ke brand Gojek. 

 
Gambar 4. Perintah untuk Menghitung Probabilitas Pada Bulan 

Pertama dan Kedua 

 

Gambar 4 menunjukkan Kode Program 

dimana pada baris 5 sampai 7 menjelaskan bahwa 

jika pada bulan pertama responden memilih 

menggunakan brand Gojek maka probabilitas pada 

pengguna Gojek adalah 1 dan probabilitas pada 

pengguna brand Grab adalah 0 dituliskan dengan 

nama variabel Bulanke1dan2 kemudian nilai 

probabilitas tersebut akan dikalikan dengan nama 

variabel panggil yang sudah mendeklarasikan 

matriks transisi sebelumnya, sehingga saat 

dipanggil variabel Gojek matriks probabilitas untuk 

bulan pertama dan bulan kedua pengguna Gojek 

akan menghasilkan [1 0].  

Begitu juga sebaliknya dengan brand Grab, 

dijelaskan pada baris 10 sampai 12 jika pada bulan 

pertama responden memilih menggunakan brand 

Grab maka probabilitas pada pengguna Grab adalah 

1 dan probabilitas pengguna brand Gojek adalah 0 

dituliskan dengan nama variabel Bulanke1dan2 

kemudian nilai probabilitas tersebut akan dikalikan 

juga dengan nama variabel panggil yang sudah 

mendeklarasikan matriks transisi sebelumnya, 

sehingga saat variabel Grab dipanggil akan 

menghasilkan matriks probabilitas untuk bulan 

pertama dan bulan kedua pengguna Grab yaitu [0 

1]. 
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Gambar 5. Perintah untuk Menghitung Probabilitas Pada Bulan 

Ketiga 

Sementara itu, Gambar 5 menunjukkan Kode 

Program dimana dituliskan bahwa baris 5 sampai 7 

bertujuan untuk mengetahui nilai probabilitas dari 

brand Gojek bulan ketiga dengan mengalikan 

variabel Bulanke3 dan variabel panggil yaitu 

matriks transisinya. Saat variabel Gojek dipanggil, 

akan menghasilkan nilai probabilitas untuk 

pengguna pada bulan ketiga yang menggunakan 

Ojek Online Gojek yaitu Gojek  0,7264 dan Grab 

0,2736. Begitu juga dengan nilai probabilitas brand 

Grab pada bulan ketiga, ditulis pada baris 11 sampai 

13 yaitu mengalikan variabel Bulanke3 dengan 

variabel panggil yang bernilai matriks transisi. 

Hasil nilai probabilitas untuk pengguna pada bulan 

ketiga yang menggunakan Ojek Online Grab yaitu 

untuk Gojek 0,5328 dan Grab 0,4672. 

 
Gambar 6. Perintah untuk Matriks Probabilitas Pada Bulan 

Ketiga 

Gambar 6 merupakan nilai probabilitas dari 

masing-masing brand Ojek Online yang 

dideklarasikan pada baris 3 sampai 9. Hasil nilai 

probabilitas tersebut digabungkan menjadi matriks 

probabilitas pada bulan ketiga dan ditampilkan pada 

baris ke 11 saat memanggil variabel 

MatriksproBulanke3, sehingga perubahan grafik 

pola perpindahan pengguna Ojek Online antara 

Gojek dan Grab pada baris ke 12-13 dapat 

ditampilkan seperti dibawah Gambar 7. 

 
Gambar 7. Grafik 2 Pola Perpindahan Pengguna Ojek Online 

 

Grafik tersebut menjelaskan pada bulan ketiga 

ada 0,47 % atau 47 orang yang setia menggunakan 

brand Grab dan 0,53 % atau 53 orang dari Gojek 

berpindah menggunakan brand Grab. Kemudian 

ada 0,73 % atau 73 orang setia menggunakan brand 

Gojek dan 0,27 % atau 27 orang berpindah menjadi 

pengguna Grab. 

Grafik 1 dan Grafik 2 adalah hasil dari pola 

perpindahan pengguna aplikasi Ojek Online dengan 

perbedaan pada estimasi pengambilan data. Grafik 

1 di ambil pada bulan pertama dan grafik 2 di ambil 

pada bulan ketiga, hal ini dilakukan agar peneliti 

dapat melihat apakah ada pola yang berbeda pada 

setiap bulannya. 

 

 
Gambar 8. Perintah untuk Menghitung Keadaan Tetap (Steady 

state) 

Pada Gambar 8 terdapat deklarasi dan 

perhitungan steady state atau keadaan tetap 

terhadap probabilitas Ojek Online Gojek dan Grab. 

Dari deklarasi dan perhitungan tersebut, maka hasil 

yang diperoleh untuk steady state brand Gojek 

0,6607143% dan brand Grab 0,3392857%. Steady 

state atau keadaan tetap ini dapat digunakan dalam 

memperkirakan pengguna Ojek Online pada brand 

Gojek dan Grab dalam jangka panjang bisa dihitung 

dengan mengalikan probabilitas keadaan tetap 

dengan jumlah total pengguna pada Ojek Online. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian model pergerakan 

peluang perpindahan pengguna Ojek Online di 
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Jakarta menggunakan algoritma Markov yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) algoritma 

Markov dapat digunakan untuk melihat pola 

pergerakan perpindahan pengguna Ojek Online 

Gojek dan Grab dengan menggunakan software R 

studio, dan (2) hasil yang diperoleh brand Ojek 

Online Gojek untuk keadaan tetap lebih tinggi 

daripada brand Ojek Online Grab dengan jumlah 

0,66% sedangkan keadaan tetap yang diperoleh 

brand Ojek Online Grab berjumlah 0,34%, 

sehingga selisih jumlah keadaan tetap brand Ojek 

Online keduanya adalah 0,32%. Hal ini dapat 

menjadi rekomendasi bagi masing-masing provider 

untuk mengatur strategi menjaga dan meningkatkan 

loyalitas konsumen. 

Beberapa saran pengembangan untuk 

penelitian lebih lanjut: (1). Dalam penelitian yang 

dilakukan hanya mengambil sampel pengguna dua 

brand Ojek Online. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan pengambilan beberapa 

sampel brand Ojek Online yang ada. (2). Kemudian 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-

faktor yang mempengaruhi perpindahan pengguna 

brand Ojek Online atau alasan dari pengguna 

melakukan perpindahan dari suatu brand Ojek 

Online ke brand Ojek Online yang lain. 
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